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RINGKASAN

ALLENOVITA DWI APRILLIANA*Analisis Nilai Tambah Pengolahan
Kacang Kedelai Menjadi Tahu dan Susu Kedelai Industri Rumah Tangga Maryanti
di Kelurahan Talang Ubi Kabupaten PALI” Dibimbing Oleh SUTARMO
ISKANDAR dan SISVABERTI AFRIYATNA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah kacang kedelai
menjadi tahu dan susu kedelai industri rumah tangga ibu Maryanti di Kelurahan
Talang Ubi Kabupaten PALI. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah case study. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan
metode Purposive Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan metode
pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
editing, coding, dan tabulation. Berdasarkan hasil penelitian jumlah kedelai yang
digunakan pada saat sekali produksi sebanyak 125 kg untuk tahu dan 5 kg untuk
susu kedelai dengan harga kedelai per kg pada saat penelitian yaitu sebesar
Rp.12.500,. Jadi dalam penelitian ini total biaya yang dibutuhkan untuk tahu yaitu
sebesar Rp. 1.562.500 dan total biaya yang dibutuhkan untuk susu kedelai yaitu
sebesar Rp. 62.500,. Hasil penelitian menunjukan nilai tambah yang didapatkan
untuk tahu yaitu sebesar Rp.5.119.700 dan nilai tambah yang didapatkan untuk susu
kedelai yaitu sebesar Rp.37.500,. Dan dari hasil penelitian nilai tambah pada tahu
itu lebih besar dibandingkan dengan susu kedelai dikarenakan jumlah kedelai yang
diproduksi itu berbeda, dimana dalam satu kali produksi industri rumah tangga ibu
Maryanti membutuhkan 125 kg untuk tahu dan 5 kg untuk susu kedelai.



SUMMARY

ALLENOVITA DWI APRILLIANA"Analysis of Value Added of
Soybeans into Tofu and Soy Milk in Maryanti's Home Industry in Talang Ubi
Village, PALI Regency" Supervised by SUTARMO ISKANDAR and
SISVABERTI AFRIYATNA.

This study aims to determine the added value of soybeans into tofu and soy
milk in Maryanti's household industry in Talang Ubi Village, PALI Regency. The
research method used in this study is a case study. The method of drawing examples
in this study uses the Purposive Sampling method. The data collection methods
used in this study were observation, interview, and documentation methods. And
the data processing and analysis methods used in this study are editing, coding, and
tabulation methods. Based on the results of the study, the amount of soybeans
used at once production was 125 kg for tofu and 5 kg for soy milk with the price of
soybeans per kg at the time of the study, which was Rp.12,500,. So in this study the
total cost needed to know is Rp. 1,562,500 and the total cost needed for soy milk is
Rp. 62,500,. The results showed that the added value obtained for tofu was
Rp.5,119,700 and the added value obtained for soy milk was Rp.37,500,. And from
the results of research the added value of tofu is greater than soy milk because the
amount of soy produced is different, where in one household industrial production
Mrs. Maryanti needs 125 kg for tofu and 5 kg for soy milk.
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BAB |I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.
Hal ini disebabkan sebagian besar wilayah penduduk Indonesia bermata
pencarian sebagai petani dan sektor pertanian menduduki posisi strategis yang
dikaitkan dengan fungsinya untuk mencapai beberapa tujuan antara lain untuk
mencapai swasembada pangan, meningkatkan sumber devisa negara dan menaikan
pendapatan petani yang merupakan lapisan terbesar masyarakat. Pengembangan
sektor pertanian dalam mendukung industrisialisasi pangan didasarkan pada
pendekatan agribisnis, termasuk industri rumah tangga yang dapat memperkuat
kaitan mata rantai produksi, penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran
untuk meningkatkan nilai tambah hasil-hasil pertanian.

Pengembangan industri pengolahan pangan di Indonesia yang didukung oleh
sumberdaya alam pertanian, baik nabati maupun hewani yang mampu
menghasilkan berbagai produk olahan yang dapat dibuat dan dikembangkan dari
sumber daya alam lokal atau daerah. Saat ini di beberapa negara Asia banyak
produk pangan yang diangkat dari jenis pangan lokal dan diolah secara
tradisional. Dengan berkembangnya produk lokal tersebut, maka jumlah dan jenis
produk pangan menjadi semakin banyak jumlahnya (Soleh,2003). Indonesia
terdapat banyak industri pengolahan hasil pertanian, salah satunya adalah industri
pengolahan kedelai. Proses pengolahan kedelai menjadi berbagai makanan pada
umum nya merupakan proses yang sederhana, dan peralatan yang digunakan
cukup dengan alat-alat yang biasa dipakai di rumah tangga.

Kedelai merupakan komoditas strategis di Indonesia karena kedelai menjadi
salah satu tanaman pangan penting setelah beras dan jagung. Komoditas ini
mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah dalam kebijakan pangan
nasional. Dapat dikatakan bahwa kedelai ini bisa menjadi makanan pokok
pengganti beras dan jagung dikarenakan kedelai merupakan komoditas yang

strategis di Indonesia.



Tabel 1. Luas areal dan jumlah produksi kedelai di Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2013 sampai 2017

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi(Ton) Produktivitas
(Kuintal/Ha)

2013 3.564 5.140 14,42

2014 7.237 12.550 17,34

2015 11.145 16.818 15,09

2016 15.148 23.391 15,44

2017 6.741 11.792 17,49

Rata-rata 8.767 13.938 21,35

Sumber : Badan Pusat Statistik diolah Kementrian Pertanian RI.

Dari data dapat dilihat produksi kedelai tahun 2017 sebesar 11.792 ribu ton
biji kering, dibandingkan tahun 2016 produksi kedelai sebesar 23.391 ribu ton.
Penurunan produksi disebabkan oleh penurunan luas panen yang semula 15.148
menjadi 6.741 hektar, sedangkan produktivitasnya naik dari 15,44 menjadi 14,49
kuintal/hektar.

Salah satu industri pengolahan kedelai yang cukup potensial adalah
industri tahu dan susu kedelai. Umumnya digunakan sebagai lauk-pauk dan
sebagai makanan tambahan atau jajanan. Potensi tahu dan susu kedelai dalam
meningkatkan kesehatan dan harganya relatif murah memberikan alternatif pilihan
dalam pengadaan makanan bergizi yang dapat dijangkau oleh segala lapisan
masyarakat.

Dilevel rumah tangga kebutuhan konsumsi kedelai terdiri dari konsumsi
kedelai segar dan kedelai olahan antara lain tahu,kecap,tempe,oncom,susu kedelai
dan tauco dapat dilihat bahwa konsumsi tahu dan susu kedelai dapat mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun nya. Sebanyak 50 persen dari konsumsi kedelai
di Indonesia dilakukan dalam bentuk tempe, 40 persen dalam bentuk tahu dan 10
persennya dalam bentuk produk lain.

Industri tahu dan susu kedelai merupakan industri kecil yang mampu
menyerap sejumlah besar tenaga kerja baik yang terkait langsung dalam proses

produksi maupun yang terkait dengan perdagangan bahan yang merupakan



masukan maupun produk hasil olahanya. Prospek industri tahu dan susu kedelai
sangat baik dimana pertumbuhan permintaan tahu dan susu kedelai setelah tahun
1998 diperkirakan mencapai 4 persen per tahun.

Menurut Ambarwati, industri tahu dan susu kedelai pada umumnya
dikelola dalam bentuk industri rumah tangga, sehingga perkembanganya selalu
dihadapkan dengan permasalahan yang menyangkut bahan baku yaitu kedelal,
ketersediaan dan kualitas faktor produksi, tingkat keuntungan, pemasaran serta
permodalan. Pendapatan para perajin tahu dan susu kedelai sangat tergantung dari
penjualan dan biaya yang dikeluarkan. Penjualan yang dilakukan pengrajin tahu
dan susu kedelai belum mampu mendatangkan keuntungan yang optimal karena
harganya yang murah dan disis lain biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku
semakin besar.

Posisi industri tahu dan susu kedelai kian terpuruk akibat sistem penjualan
secara tradisional dengan kemasan yang kurang menarik dan tempat penjualan yang
kurang bersih dan kurang strategis. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap
penjualan tahu dan susu kedelai sehingga usaha tahu dan susu kedelai belum
mampu memberikan keuntungan yang optimal. Usaha tahu dan susu kedelai
sangat tergantung pada kedelai impor. Ketergantungan dari kedelai impor ini terjadi
karena tahu dan susu kedelai yang dihasilkan dari kedelai impor memiliki
penampilan dan rasa yang lebih unggul, tidak menghasilkan bau langu atau bau
khas yang terdapat pada tahu dan susu kedelai yang menggunakan kedelai lokal dan
tidak menghasilkan rasa pahit. (Nurhayati 2010)

Industri tahu dan susu kedelai di Sumatera Selatan seringkali mengalami
permasalahan fluktasi harga di pasar. Harga kedelai yang digunakan sebagai
bahan baku cenderung naik sedangkan harga tahu dan susu kedelai di dalam pasar
sukar untuk ditingkatkan. Di tengah permasalahan harga bahan baku yang terus
meningkat, pengrajin tahu dan susu kedelai dapat terus bertambah dan bersaing
dengan produsen panganan lain di pasar.Hal ini karena tahu dan susu kedelai
sebagai pangan lokal diyakini masyarakat sebagai salah satu makanan murah
berkualitas baik. Kandungan gizi yang bervariasi dan harga pasar yang tidak



terlalu mahal menjadikan tahu dan susu kedelai sebagai salah satu makanan
pendamping nasi yang banyak digemari masyarakat dari berbagai kalangan. Saat
ini tahu dan susu kedelai banyak dikonsumsi dalam berbagai bentuk olahan dan
disajikan sebagai panganan siap saji berbagai kemasan.

Pendapatan pengrajin tahu dan susu kedelai dipengaruhi oleh penjualan
serta biaya produksi yang dikeluarkan oleh para pengrajin tahu dan susu kedelai.
Nilai jual tahu dan susu kedelai yang tidak terlalu tinggi serta biaya produksi yang
terus meningkat mengakibatkan pendapatan pengrajin tahu dan susu kedelai yang
tidak optimal.

Salah satu industri yang saat ini sedang dikembangkan di kelurahan talang ubi
kabupaten Pali industri pengolahan kacang kedelai menjadi tahu dan susu kedelali,
yaitu usaha yang dikelola oleh industri rumah tangga ibu Maryanti, dapat dilihat
dari perkembangan usahanya, industri rumah tangga ibu Maryanti berproduksi
setiap hari. Peningkatan nilai tambah yang dilakukan meliputi pengembangan
produk yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah. Nilai tambah adalah
pertambahan nilai suatu produk atau komoditas karena mengalami proses
pengolahan, pengangkutan, ataupun penyimpanan dalam suatu produksi. Dalam
proses pengolahan nilai tambah dapat didifinasikan sebagai selisih antara nilai
produk dengan nilai bahan baku dan input lainya, tidak termasuk tenaga kerja.
Sedangkan marjin adalah selisih antara nilai produk dengan harga bakunya saja.
Dalam marjin ini tercakup komponen faktor produksi yang digunakan yaitu tenaga
kerja, input lainya dan balas jasa pengusaha pengolahan.(Hayami et al.1987)

Industri rumah tangga ibu Maryanti merupakan industri rumah tangga
yang sebagian besar tenaga kerjanya berasal dari luar daerah dan menggunakan
modal sendiri. Walaupun usaha ini merupakam usaha yang menggunakan modalnya
sendiri dan masih bersifat tradisional dalam proses pembuatan akan tetapi industri
tahu dan susu kedelai ini masih bertahan sampai saat ini ditengah persaingan
dengan industri tahu dan susu kedelai lain. Kenyataan inilah yang mendorong
peneliti untuk mengetahui lebih lanjut berapa besar nilai tambah dari kacang
kedelai menjadi tahu dan susu kedelai di industri rumah tangga ibu Maryanti



Berdasarkan dari uraian di atas maka penelitian tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “ Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kacang
Kedelai Menjadi Tahu Dan Susu Kedelai Industri Rumah Tangga Maryanti
Di Kelurahan Talang Ubi Kabupaten Pali”

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa besar nilai tambah pengolahan kacang kedelai menjadi tahu di
Kelurahan Talang Ubi Kabupaten Pali ?
2. Berapa besar nilai tambah pengolahan kacang kedelai menjadi susu
kedelai di Kelurahan Talang Ubi Kabupaten Pali ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan

a. Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah kacang kedelai

menjadi tahu di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Pali.

b. Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah kacang kedelai

menjadi susu kedelai di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Pali
2. Manfaat

a. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk

menambah pengetahuan dan wawasan.

b. Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya
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